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CIANJUR, Jawa Barat – Sebuah kejanggalan terkuak di Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat, menyusul beredarnya Kartu Tanda Penduduk (KTP) elektronik atas
nama Aron Geller, seorang warga negara asing asal Israel. Pemerintah
Kabupaten Cianjur dengan tegas menyatakan bahwa KTP tersebut palsu dan
Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang tertera tidak terdaftar dalam sistem
kependudukan dinas terkait.

Bupati Cianjur, Mohammad Wahyu Ferdian, menyampaikan kekecewaannya atas
temuan ini pada Minggu (26/10/2025). Ia bersama petugas di Kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Cianjur telah
melakukan pengecekan mendalam. Hasilnya, tidak ada jejak digital maupun fisik
KTP-e serta NIK atas nama WNA tersebut dalam basis data kependudukan
nasional.

"Setelah dilakukan pencarian dalam sistem kependudukan nasional data dengan
nama Aron Geller tidak ditemukan, sehingga dapat dipastikan KTP WNA yang
beredar di media sosial palsu," ujar Bupati Mohammad Wahyu Ferdian.

Lebih lanjut, pihak pemerintah daerah sempat mendatangi alamat yang tertera
pada e-KTP tersebut. Namun, warga sekitar sama sekali tidak mengenali atau
mengetahui keberadaan orang asing di lingkungan tempat tinggal mereka. NIK
yang tercantum pun dinyatakan 'blank' atau tidak terbaca dalam sistem.

"Ini menjadi pelajaran pentingnya memastikan setiap data atau informasi yang
beredar di media sosial, agar tidak menjadi masalah di kemudian hari, sehingga
saya pastikan KTP atas nama WNA asal Israel itu palsu," tegas Bupati.

Kepala Disdukcapil Kabupaten Cianjur, Asep Kusmanawijaya, menjelaskan
bahwa informasi mengenai KTP WNA asal Israel ini sudah dilaporkan sejak tiga
bulan lalu. Pihaknya pun telah memberikan keterangan kepada Direktorat
Jenderal Imigrasi bahwa data WNA tersebut tidak ada alias palsu.

"Saat dicari dalam sistem tidak ditemukan NIK yang tertera dalam e-KTP
tersebut, meski menggunakan NIK orang lain, pihaknya memastikan akan
muncul datanya, namun setelah beberapa kali pencarian tidak muncul data
apapun," ungkap Asep Kusmanawijaya.

Ia menambahkan, validitas sebuah e-KTP dapat dipastikan melalui pengecekan
chip di dalamnya, yang tidak dapat diduplikasi untuk data yang tersimpan.

Tim Disdukcapil juga telah melakukan konfirmasi ke alamat yang tertera di
Kampung Pasirhayam, Desa Sirnagalih, Kecamatan Cilaku. Ketua RT/RW serta
warga setempat kompak menyatakan tidak ada warga asing yang tinggal di
wilayah mereka.

"Masyarakat dapat memastikan e-KTP yang mencurigakan saat melakukan
transaksi bisnis, dengan cara melakukan pengecekan langsung ke Kantor
Disdukcapil Cianjur," pungkas Asep Kusmanawijaya, memberikan imbauan
kepada masyarakat untuk lebih waspada. (PERS) 
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